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guru matematika yang mahir mengajarkan matematika sehingga mudah diserap
siswa. Oleh karenanya matematika dianggap sulit, maka kemudahan matematika itu
menjadi hilang dan pada gilirannya timbul sikap negatif dan apriori. Hal ini juga
terhhat dari data hasil Ulangzm Akhlr Nasmnal {UAN ) seimlah dasar - khmus#vya.
: :mdtemaltka ydng bplum begitu mcnggembjrakan Jlka (hbandmgkan dca.gan prestasi

belajar mata pclzgamn !amnya sebagmmana tertcra pada tabel berikut -

N “Yhimat “Fabel 1.
Rata Rata Nilai UAN -Madrasah Ibtldmyabtmm) se-Kota Mcdan =
; : 'I‘A 2003/2004 . = N
No'- _‘MataPe]aJaran . Nilai
1> | | PPKN JIE 7.06
2 / |Bahasa Indonesia & 5,87
3 | Matematika, - N w425
- 4 [PA‘ et : 16,58
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Rendahnya mla~rata prestasi bela_]ax matcmatlka tersebut dlduga kamna adanya
kesuhtan siswa belapﬁ' matematika. Kmuiptan tersebut umbnl \cctlka siswa
mengcuakan soal-s0al matematlka y:mg penuh denga.n bdangan—bllaugan iambang .
Iambang npemsl lmung, nunus—nunus danatau dalzl-dalllnyz dalam waktu yang oepat e,
f : dan dengan hasil’ yang benar Hal ini dlkamrsakan mereka harus menghnpal perkalian,
pembagmn, mergumiah dan mengurang denga.n nilai bilangan yang tmggn Dengan

.mehhat' bl[angan yang lmggj, siswa terkadang mcngﬂMI stress dan tlmbu.l sikap .

neganfteﬁ'ladap matema,t!ka




Sisi lain yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yang perlu
mendapat perhatian adalah perbedaan individu. Perbedaan individu siswa antara lain
tinggi rendahnya intelegensi, minat, motivasi, perbedaan gava belajar, jenis kelamin
dan gaya berpikir. Gaya berpikir memiliki dua tingkat perbedaan yaitu gaya berpikir
yang didominasi otak kiri (sekuensial) dan gaya berpikir yang didomi nési otak kanan
‘(acak) (Bobbi, dan Hernacki, 2001). Masing-masing perbedaan gaya_ berpikir ini
mentiliki kekuatan dan kelemahannya dalam hal menangani aspek-aspek matematika
dan pola pikir- matematika. Guru terkadang melupakan perbedaan individu ini, semaua
stswa dianggap ‘memiliki kemampuan yang sama. Oleh karena itu; garu dengan
‘kemampuannya harus dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
baik-dan memperhatikan karakteristik siswa, schingga dapat mengiring siswa gemar
belajar matematika sesuai dengan perbedaan gaya berpikir yang dimilikinya.

Namun kenyataannya guru-guru enggan-untuk memahami'perbedaan gaya
‘berpikir. Hal ini- dikarenakan, pada waktu yang bersamaan guru dituntut untuk
melakukan tugas yang tidak mungkin yaitu mencapai perkembangan mental siswa
dalam proses pembelajaran matematika, sementara padawakm yang bersamaan pula
guru harus mencapai twjuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika tentunya tidak cukup
hanya dengan melakukan perubahan dan penyempurnaan kucikulum semata, karena
kurikulum pada dasarnya lebih memusatkan perhatian pada materi pelajaran. Namun
yang penting selain ‘perubahan dan - penyempurnaan icun'ku!pm, guru dibekali
kemampuan menguasai teknologi  pendidikan  guna menihg’katl’%an proses
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pembelajaran yang berorientasi kepada pendekatan ketrampilan proses dan
menggunakan strategi pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan (Quantum
Learning dan Quantum Teaching)
Kegiatan proses belajar mengajar tidak terlepas dari peranan guru. Ke'inémt.n-ian-
gum mcngu@t _t('-:.!.(ﬁ.ulogi pendidikan _.:t_zht.uk merencanal.(an.-,. ﬁmnwng,
‘melaksanakan d_ah mengevaluasi serta n::{c:élak‘ukan feedback menjadi sg.ngat dominan
“guna, mencapai’ tujudn pembelajaran Kemampuan g /menguasai matcn' '
pembefajamn paya mengajar penggunaan media, penentuan stratcgl dan pemlllhan 3
metode pemhclagaran mcrupaknn suatu usaha guru guna me!a:mrka.n proses
- ____pcmbelajaran danmernpenmggi hasil peng:apam.n tujuan.
Kemampuan gurl yang dnperk:rakan kuat mempengamm hasil bela;ar -adalah ©
merancang pembelajaran, men‘g_uasm. materi pelajaran dan pemilihan metodc yal__lg' :
'.fgpat, yang digunakan guru dalam nielaksan‘a{&n proses bcl;aj'ar '-mgnﬁﬂjar, tanpa
~mengecilkan faktof-fahor lainnya, Maode ‘embelajaran mateman'ka tersebut,
‘.temtarna peuger]aan operasi hltung, mcmpakan cara, tekmL, prosedur atau model
yang. dngunakan guru untuk membenkan penjelasan kepada siswa agar siswa dapat-
. menyelesalkan soal-soal matcmanka dengan 1eh1h mudah cepat dan bqnar sehingga
'. siswa senang mcnggwlakannya. Metode pengerjaan operasi h!tung m:rupaknn pola
| atay model yang berisi katdah kaldah atau prosedur dalam menanga.m bufangan _
. Pula pengerjaan operasi tuu.mg matcmatlka dl sekolah-sekolah yang dllakukan _ |
'guru pada umumnya tanpa penganta.r da.n pengeman melmnkan Iangsung kcpada.
_'__penguna]an angka._; penggunaan  rumus ‘dan diberikan latll;amtanhan untuk
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menvelesatkan soal. Para siswa scring tidak mengerti makna dan manfaat yang begitu
penting dari matematika, mercka mengalami kejenuhan. Oleh karena itu, guru harus
memiliki kemampuan yang handal dalam menguasai materi, memilih dan menggunakan
metode pengerjaan operasi hltaLg_agar siswa gemar belajarmatematika. Banyak metode

" NE~ “x oS NEG ,.f”-\r«ur“,‘\x ,_-",\;. NEG O

peﬁghq;an epeml bmmg/ cepat yang dapaid;gulx/akan dalam m’i&q}'qle?fk_m soal-soal \‘-\

jmalemanka, m:salny:} metudc berhnung ccp?!.{ci?khauwf‘ﬂu (metqdq i berasal dari i }
>/

\z

{5 /
'\@; pengerjaannya den@n bantuan angka pbl) wempoa (metode mv’hc al dari china = /

N “nime® S \ "-"'Hrr e® / N YNImE® ¢ \ N JJ‘HT’IQ_;’—
g;sh‘tggnggﬁﬁakan bijian sﬁtugp«ctaﬁ puluhan dan?mg_}yenberg (metode tm

~ B ._
7405 NEogN /’-«fv‘““-f-\
7’ &'

qa‘gn\sw:ss dcnggﬁ'i?nkdah kg;ﬂa'fl tertenm‘je /s [ *\

( E Menmgkatk@-n][%roses pembelajarandnﬁtemauka terutama &1*161 me.ngexjakan E |
spﬁl-soal malerna(li? perﬁl kiranya mcnoob? Stig\fegl pembelajaran/ ‘htenberg yang i,"
dilc.eﬁaiﬁéﬁg;l;iar/na lcngltca]it:;:;:.mhia; malMcﬂtengerb .\P”e;é%:a;\ -

NE¢

sl;pa't:egf Erach{eﬂ;rg ini ‘r,nénmmnl\f n hdﬂkmﬂﬂhﬂau langﬁqh‘h(ngkgh/jjeﬁgeqaaﬁ %
\ /& \ /&
)
yang sederhana dalf m untuk dil bahkan mmgasikkag nj'asa percaya
"“’”“‘ﬂ‘[ &

-
=

\'I"“

u“'

1ﬁpun lebih terpeﬂ'l).rat \ a 2/
Eﬂéﬂ‘r hmses pembew r1‘;1gﬁ;cm‘[al;!!szzl lebi *dapat”ras.mngkatkan ketetité 4
mﬁams%ﬁ;pegn imanya’/ swa dfdmgg dengapmﬁmﬁf}myupfmyaaﬁ S\

pun tulisan ketlkr prbgtes pcmbclajmn'bi:r aqgsung yang 'f“ '|

(slsm akan bcrusaha}uﬁ kmandapatkan Jawhbar cﬁn apa yang dlpcdan gun.l_

‘/-
U
‘\
e
/ 3 121
L
-
-
2
-
o
N
\ -
//:
i N
\
~

\ Uy INME o i \ U-"HN’- = ‘)_,_« \_\UN!N“\ v 4
™ e 5 ™ —”
—— - i ——
s NEG 2 o5 NEg O 4T H‘;:;,\-..\ A o8 NE
7 A b\ 4§ % 4 o\ 455 o\
/ & v\ /& s\ /o 7\ /.-,_, s\
& 2\ ¢ < %\ & £ “.v & e \,
i m ] & m | w ™ W m |
> - i > gJ > o J = o |
- I - p - b | '}_ b
Y 2ING 2/\% 2/\5 z/
\ / \ o/ \ / \ /
/ N d N o
\ (".lgin"'l,— ¢ N “YNimE v / N o’d‘]r\."\ N4 \ “NImE A

e — ——




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi permasalahan

dalam pembelajaran matematika sebagai herikut: Apakah pembelajaran trachtenberg
dapat diterapkan untuk .opcrasi hitung dasar_afitmatika. 7\ Apakah pembelajaran.
/ ~trachtenberg dapat diterapkan pada jenjang pendidikan sekolah dasar ? Apakah
|~ pembelajaran ﬁachlchbcrg dapat diterapkan” pada siswa yang mempunyai gaya
berpikir yang berbeda satu sama Jainnya 7 Apakah pembelajaran trachtenbérg zdapat_
membangkllkan minat dnn mohvas1 bclajar nlateumtxka siswa 7 Apakah__ \
pembeta}amn tmchtenberg lebih efekt:f dan lebih efeisisn Jflm dlbmdmgkan dengan

- pembelajaran konvensional ? Apakah penerapan pembelajaran trachtenberg dapat
. : pembelajaran matemétika dapat mcaingkaikaﬁ kecepatan siswa dalam menyelgsaikan
soal—soai aritmatika dasar’? Amknh stmtegl pembelzjaran yang berbeda meughasnlkan
'.hasﬂ belajar yang berbeda pula ? A_pak_ah__.g:ajfa berplklr siswa -'ya.ng berbeda .-
- menghasilkan hasil belajar yang dicapai juga bcrbeds ? Strategi pembelajaran yang

ma.nakah yang coéok untuk digwlakan bagi si"swa yang memiliki gaya 'berpikir yang.

berbeda ? Apakah ada lrrterak&l amara strategi pcmbelajam dan gaya berplklr siswa..

' temadap hasif bclagar matematika ?

"C. Pembatasan Masalah
‘Berangkat dari beberdpa masalah yang diidentifikasi terlihat begitu_liasnya
masalah yang-ada, untuk penelitian-ini agar penclitianni lebih terfokus pada stratégi

' _pémbe!a]aran dalam meémperoleh hasil belajar dalam hal ini dibatasi p"ada strategt




pembelajaran trachtenberg dan konvensional, karakteristik siswa dalam hal ini
dibatasi pada gaya berpikir skuensial dan gaya berpikir acak, hasil belajar matematika

dibatasi pada operasi hitung dasar yaitu perkalian dan pengkuadratan.

D." RumusanMasalah
Berdasarkan latar i)elakang masalah, identifikasi masalab dan” pembatasan
masalah di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
t.-Apakah ada perbedaan-hasil belajar mate.matiké antara siswa yang -diajar
denganstrategi pemibelajaran trachtenberg dengan knni«enSionai_?'
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa dengan gaya
berpikir skmnsial dengan gaya berpikiracak 7
3. Apakah terdapat intoraksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir

dalam mempengaruti hasil belajar matematika 7

‘E. Tujuan Peneiiiian
Secara. umum penelitian ini_bertujuan untuk memperoleh gambaran, tentang
pengaruh strategi pembelajaran trachtenberg dan gaya berpikir terhadap hasil betajar
matematika siswa. Sedangkan secara khusus dan operasional, penglitian ini bertujuan
untuk mengetahui :
1. Perbedaan hasth belajar matematika antara siswa yang diajar dengan strategi

pembelajaran trachtenberg dengan konvensional.

w2

Perbedaan  hasil -belajar matematika dntara siswa deéngan gaya berpikir
skuensial dengan gaya berpikir acak.
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2. Perbedaan hasil belajar matematika antara siswa dengan gaya berpikir
skuensial dengan gaya berpikir acak
3. Interaksi antara strategi pembelajaran dengan paya berpikir terhadap hasil

Belajar matematika:

¥. Manfaat Pene_litiah '

"I‘emuan écneli‘li_én ini dihmpkm} berguna bagi peningkal;ﬁn proses belsgiar
menga;ar yang lebih interaktif dalam usaha memngkaxkan hasil belajar matematika
/'siswa. D1 samping, 1tu, penelitian ini dlhrapkanbe:guna dalam mcmbcnkan pctunjuk
alternatif bagi guru matgmanka dalam meninjau ulang (review) stm!egl pembelajaran
matematika yang dﬂakukan dengan menata wMjw. &

Dersifian ini dibarsplenss.dap membcnkanmbmgan informasi Tengenai
_ --keﬁiungidnaﬁ perbedaan strategi pembel'a!,mq .-biﬁ- dikaitkan dengan gaya berpfkir

anak didik yang memiliki kemampuan dan: kebiasaan-kebiasian  belajar yang
W NE R TR N Ak Seianjumga Secara teoritis
penelitian ini juga diharapkan dapat bermanifal’ dan - memperkayé -sumber -
. kcpuslnkaan dan dapat dijadikan sebagiu ‘bahan acuant dan perm.mang penciman lebih

lanjut pada masa yang akan datang,




